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Kurangnya pengetahuan tentang prosedur pengangkatan anak di Indonesia berdampak pada pencatatan
dokumen atas anak yang diangkat tidak sesuai dengan yang seharusnya. K etidaksesuaian dokumen yang
dimiliki akan berakibat kesulitan dalam pengurusan beberapa hal salah satunya bidang kewarisan.
Penelitian ini membahas mengenal bagaimana kedudukan hukum anak yang telah diangkat oleh orang lain
sebagai ahli waris dari saudara kandungnya menurut hukum Islam serta pemenuhan dokumen untuk
pembuatan surat keterangan waris. Penelitian ini juga membahas bagaimana keberlakuan dua surat
keterangan waris yang disaksikan dan diketahui oleh Lurah/Kepala Desa dan Camat. Jenis penelitian ini
adalah penelitian yuridis empiris yang mengunakan data primer dan data sekunder dengan hasil penelitian
berbentuk preskriptif analitis. Hasil dari penelitian ini adalah kedudukan hukum anak yang telah diangkat
dalam hukum adat Jawa dan hukum Islam tetap berkedudukan sebagai ahli waris dari keluarga sedarahnya
dalam hal ini adalah sebagai ahli waris dari saudara kandungnya. Dalam hal pemenuhan dokumen surat
keterangan waris harus terlebih dahulu meminta pengesahan dari Pengadilan Agama atas pengangkatan anak
yang dilakukan dengan cara hukum adat sehingga dokumen identitas diri yang tidak sesuai dengan
seharusnya dapat dimintakan perbaikannya. K eberlakuan surat keterangan waris yang disaksikan dan
diketahui oleh Lurah/Kepala Desa dan Camat dapat menjadi alat bukti yang kuat harus dilakukan sesuai
dengan aturannya dan terpenuhi baik dari sisi formil maupun materiilnya. Surat keterangan waris yang
dikeluarkan oleh Lurah/Kepala Desa dan Camat tunduk pada hukum administrasi negara dan hukum perdata
....... The lack of knowledge about legal procedure of child adoption in Indonesia resulted in document
discrepancies of the adopted child. The document discrepancies will complicate the process of many things,
one of them is the matter of inheritance. This research discusses the legal position of an adopted child asthe
heir of their blood relative according to Islamic law and the document fulfillment for the legal heir
certificate. Thisresearch also discusses the validity of two legal heir certificates witnessed and
acknowledged by Lurah/Kepala Desa (village chief) and Camat (subdistrict head). The scope of this
research islimited only to the raised case. Thisisan empirical and juridical research that uses both primary
and secondary with the result presented in aform of analytical perspective. The result of the research shows
that the children adopted by Javanese customary law and Islamic law are legally rightful heirs to their blood
relatives, in this case their siblings. Meanwhile, regarding document fulfillment for the legal heir certificate,
the adoption done by customary law should be legalized by proposing to either District Court or Religion
Court to resolve the discrepancies in the identity documents. The legal heir certificate witnessed and
acknowledged by Lurah/Kepala Desa and Camat can be a strong valid evidence aslong asit’smadein
accordance with the regulation and fulfillsits formal and material aspects. The legal heir certificates issued
by Lurah/Kepala Desa and Camat are subject to the state administrative law and the civil law.
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